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Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan 

untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika peserta didik melalui 

pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) yang terintegrasi dengan 

Kompetensi Sosial (KSE) Emosional pada materi fungsi rasional dan akar.  

Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari kegiatan pra-siklus, siklus 1, dan 

siklus 2. Subjek penelitian adalah seluruh peserta didik kelas XI Matematika 

TL 6 SMA Negeri 9 Makassar yang berjumlah 23 Orang terdiri dari 8 peserta 

didik laki-laki dan 15 peserta didik perempuan. Teknik pengumpulan data 

yang dilakukan oleh peneliti selama penelitian ini adalah dengan melakukan 

tes diagnostik kognitif untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik dan 

tes hasil belajar pada setiap akhir siklus pembelajaran. Hasil tes yang diperoleh 

dari peserta didik akan dianalisis secara kuantitatif untuk mengetahui seberapa 

besar peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika 

tingkat lanjut. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar 

matematika peserta didik mengalami peningkatan yang pada pra tindakan 

terdapat 39% (9 peserta didik) memiliki kriteria mahir dan pada siklus 1 dan 2 

masing-masing 70% (16 peserta didik) yang berkriteria mahir. Dengan rata-

rata hasil belajar matematika peserta didik untuk masing-masing siklus adalah 

55 untuk pra siklus,70 untuk siklus 1, dan 80 untuk siklus 2. 
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PENDAHULUAN 

Program  merdeka  belajar  yang  digagas  oleh  kementrian  pendidikan, merupakan   salah   

satu   upaya   untuk   meningkatkan   mutu   pendidikan   di Indonesia.  Potret  mutu  pendidikan  

di  Indonesia  berbasis  Programme  for International   Student   Asessessment   (PISA)   

terkategori   masih   rendah. Berdasarkan  hasil  survey  PISA,  menunjukkan  potret  mutu  

pendidikan  di Indonesia dari tahun 2000 hingga tahun 2022 menunjukkan hasil yang cukup 

baik  dalam  hal  perluasan  akses  pendidikan.   Namun  hasil  ini  belum  diiringi  dengan 

naiknya capaian hasil belajar peserta didik, yakni skor PISA pada tahun 2022 untuk kemampuan  

membaca,  matematika,  dan  sains  secara  berurutan  yakni  359, 366,   dan  383 (Schleicher, 
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2023). Hal ini karena matematika masih juga seringkali dianggap sebagai subjek yang 

menantang oleh mayoritas peserta didik, khususnya pada level yang lebih tinggi. Berbagai 

faktor dapat menjadi penyebab kesulitan dalam memahami matematika, seperti kurangnya 

pemahaman terhadap konsep-konsep dasar, motivasi belajar yang rendah, atau metode 

pengajaran yang kurang efektif.  

Guru sebagai tokoh sentral dalam membentuk sumber daya manusia yang inovatif dan 

berintegritas harus mampu merancang pembelajaran yang berkualitas dengan pelaksanaan yang 

inovatif dan inspiratif melalui penggunaan kurikulum merdeka. Paradigma baru dalam 

pendidikan, yaitu kurikulum merdeka telah memfokuskan praktik pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik. Dalam paradigma ini, guru diberi kebebasan untuk merancang pembelajaran 

yang sejalan dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Pendekatan pengajaran yang 

berfokus pada karakteristik dan kebutuhan peserta didik adalah Teaching at The Right Level 

(TaRL). Hal ini senada dengan yang dikatakan oleh Cahyono (2022) bahwa teaching at the right 

level (TaRL) merupakan pendekatan belajar yang tidak mengacu pada tingkat kelas, melainkan 

mengacu pada tingkat kemampuan peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan tes kemampuan awal yang dilakukan di kelas XI 

Matematika TL 6  SMA Negeri 9 Makassar didapatkan bahwa nilai tes kemampuan awal 

peserta didik pada mata pelajaran matematika tingkat lanjut tergolong rendah dengan nilai rata-

rata 55. Dari data yang didapatkan memperlihatkan bahwa peserta didik kelas XI TL 6 masih 

cenderung mengalami kesulitan belajar yang berdampak pada hasil belajarnya. Hal tersebut 

terjadi karena belum adanya pendekatan yang sesuai dengan karakter peserta didik. Selain 

pendekatan pembelajaran yang tepat, faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar 

matematika adalah kompetensi sosial emosional.  

Kompetensi sosial emosional mengacu pada kemampuan individu untuk mengenali dan 

mengelola emosi diri sendiri, serta membangun hubungan interpersonal yang positif dengan 

orang lain (Durlak dkk., 2011). Proses pembelajaran yang terintegrasi dengan kompetensi sosial 

emosional mampu menciptakan suasana belajar yang nyaman, memiliki rasa tanggung jawab 

terhadap lingkungan kelas maupun sosial sehingga terjalin hubungan positif antara guru dan 

siswa (Masrifah dkk., 2023). Hal ini didukung oleh Fitratullah (2023) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran dengan menerapkan kompetensi sosial emosional mampu menciptakan suasana 

belajar yang nyaman dan siswa mampu menyerap materi yang disampaikan oleh guru. 

Dengan demikian, diperlukan penerapan model pembelajaran yang telah diintegrasikan dengan 

pedekatan dan metode yang sesuai. Penerapan berbagai model, teknik, strategi dan pendekatan 

sangat penting dalam pengembangan desain pembelajaran yang merupakan kemampuan yang 

harus dimiliki seorang guru (Yuli dkk, 2023). Maka bagi seorang guru harus mampu 

menerapkan pendekatan sebagai strategi yang digunakan untuk memenuhi capaian 

pembelajaran agar hasil belajar siswa meningkat (Festiawan, 2020). Dalam penerapan sebuah 

pendekatan hal yang perlu diperhatikan adalah karakteristik dan kemampuan dari siswa itu 

sendiri, agar tujuan pembelajaran bisa tercapai dengan optimal. Salah satu pendekatan yang 

dapat memfasilitasi hal tersebut adalah pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL). 

Pendekatan TaRL adalah teknik pembelajaran yang berpusat pada siswa yang mengeksplorasi 

pengelompokan tingkat kelas yang mendukung pembelajaran individual berdasarkan 

kemampuan atau tingkatan spesifik siswa (Mubarokah, 2022). Dengan mengimplementasikan 

pendekatan TaRL yang terintegrasi dengan kemampuan sosial emosional diharapkan mampu 

mengatasi permasalahn yang terjadi pada kelas XI Matematika TL 6 SMA Negeri 9 Makassar. 
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Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Parasamaya dalam efison (2023) yang 

menyatakan bahwa berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah dilaksanakan selama 3 

siklus terlihat adanya peningkatan hasil belajar, aktivitas guru, dan peserta didik. Hal yang sama 

dilakukan juga oleh peneliti yang berafiliasi J-PAL dimana selama lima belas tahun terakhir 

telah menunjukkan bahwa TaRL secara konsisten meningkatkan hasil pembelajaran ketika 

diterapkan dengan baik (Dahlan, 2023). 

Oleh karena itu, peneliti mencoba untuk meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik 

dengan mengimplementasikan pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) yang 

terintegrasi dengan Kompetensi Sosial Emosional (KSE). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar matematika peserta didik kelas XI Matematika TL 6 SMA Negeri 9 

Makassar melalui pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) yang terintegrasi dengan 

Kompetensi Sosial Emosional pada materi fungsi rasional dan akar.  Penelitian tindakan kelas 

ini terdiri dari kegiatan pra-siklus, siklus 1, dan siklus 2. Kegiatan pra-siklus dilaksanakan pada 

Senin, 04 Maret 2024, Kemudian siklus 1 terdiri dari dua pertemuan yang dilaksanakan pada 

Selasa, 23 April 2024 dan Senin, 29 April 2024, serta pada siklus 2 juga terdiri dari dua 

pertemuan yang dilaksanakan pada Selasa, 26 Maret 2024 dan Senin, 6 Mei 2024. 

 

Subjek penelitian adalah seluruh peserta didik kelas XI Matematika TL 6 SMA Negeri 9 

Makassar yang berjumlah 23 Orang terdiri dari 8 peserta didik laki-laki dan 15 peserta didik 

perempuan. Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan model penelitian Kurt Lewin.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Siklus Teori Kurt Lewin 

 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti selama penelitian ini adalah dengan 

melakukan tes diagnostik kognitif untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik dan tes 

hasil belajar pada setiap akhir siklus pembelajaran. Teknik analisis data yang digunakan peneliti 

menggunakan data kuantitatif, yaitu data mengenai hasil belajar matematika tingkat lanjut 

peserta didik yang dianalisis secara kuantitatif menggunakan statistik deskriptif. Hasil tes 
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diperoleh dari peserta didik akan dianalisis secara kuantitatif untuk mengetahui seberapa besar 

peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika tingkat lanjut dengan 

mennggunakan pendekatan TaRL yang terintegrasi dengan Kemampuan Sosial Emosional. Jika 

mengalami kenaikan, maka dapat diasumsikan pembelajaran dengan mengimplementasikan 

pendekatan TaRL yang terintegrasi dengan Kemampuan Sosial Emosional dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika peserta didik. Skor yang diperoleh dikategorikan pada tabel berikut. 

 

Tabel 1. Nilai dan Kategori Hasil Belajar 

No Nilai Kategori 

1 85-100 Sangat Tinggi 

2 65-84 Tinggi 

3 55-64 Sedang 

4 35-52 Rendah 

5 0-34 Sangat Rendah 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas berupa implementasi pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) 

Terintegrasi Kompetensi Sosial Emosional Peserta Didik pada pembelajaran matematika 

tingkat lanjut materi fungsi rasional dan fungsi akar di Kelas XI Matematika TL 6 SMA Negeri 

9 Makassar dalam upaya meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. Penelitian ini 

terdiri dari kegiatan pra siklus, siklus 1, dan siklus 2 dengan setiap siklus terdiri dari dua 

pertemuan. Serta diakhiri dengan tes hasil belajar, untuk mengukur hasil belajar peserta didik. 

 

Hasil 

Kegiatan peneliti pada tahap Pra Siklus adalah melakukan tes diagnostik kognitif berupa tes 

kemampuan awal untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik kelas XI Matematika TL 

6. Tes ini dilakukan dengan memberikan soal menjodohkan dan benar salah dengan total 20 

soal sebagai prasyarat pemahaman materi tentang fungsi rasional dan fungsi akar. Adapun hasil 

yang diperoleh nilai rata-rata tes kemampuan awal dalam kelas tersebut adalah 55 dengan  

kriteria peserta didik regular/tipikal sebanyak 39% (9 peserta didik) dan kriteria peserta didik 

dengan kesulitan belajar sebanyak 61% (14 peserta didik). Kemudian dari hasil tersebut juga 

peserta didik dipetakan berdasarkan tingkat kognitifnya diantaranya terdapat  4% (1 peserta 

didik) dengan kemampuan sangat tinggi, 39% (9 peserta didik) dengan kemampuan tinggi, 30% 

(7 peserta didik) dengan kemampuan sedang, dan masing-masing 13% (3 peserta didik) dengan 

kemampuan rendah dan sangat rendah. Tes tersebut dilakukan setelah kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan menggunakan pendekatan dan metode yang masih klasikal. 

 

Siklus 1 dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran Discovery Learning dengan 

pendekatan TaRL yang diintegrasikan dengan Kemampuan Sosial Emosional (KSE) pada 

materi fungsi rasional. Pada kegiatan siklus 1 ini peserta didik dibagi menjadi 5 kelompok 

homogen sesuai dengan tingkat kognitif peserta didik yang terdiri dari 2 kolompok reguler dan 

3 kelompok dengan kesulitan belajar. Secara klasikal, tes hasil belajar peserta didik Kelas XI 

Matematika TL 6 SMA Negeri 9 Makassar yang diperoleh diakhir siklus 1 ini menunjukkan 

peningkatan daripada hasil pra siklus yang dilakukan. Rata-rata hasil belajar matematika peserta 

didik pada siklus 1 dengan pendekatan TaRL teringtegrasi KSE adalah 70, yaitu 30.5% (7 

peserta didik) dengan kategori hasil belajar sangat tinggi, 39% (9 peserta didik) dengan kategori 

hasil belajar tinggi, dan  30.5% (7 peserta didik) dengan kategori hasil belajar rendah. 
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Selanjutnya, data hasil belajar kognitif peserta didik dijadikan dasar rencana perbaikan pada 

pertemuan di siklus 2. 

 

Kegiatan Siklus 2 dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning 

dengan pendekatan TaRL terintegrasi dengan KSE pada materi fungsi akar. Peserta didik pada 

siklus 2 ini, masih di dibagi menjadi 5 kelompok homogen sesuai dengan tingkat kognitif 

peserta didik yang terdiri dari 2 kolompok reguler dan 3 kelompok dengan kesulitan belajar. 

Kemudian, tes hasil belajar peserta didik Kelas XI Matematika TL 6 SMA Negeri 9 Makassar 

yang diperoleh diakhir siklus 2 ini menunjukkan peningkatan daripada hasil pra siklus dan 

siklus 1 dengan rata-rata hasil belajar 80. Hasil belajar peserta didik pada siklus 2 dikategorikan 

dengan 61% (14 peserta didik) memiliki hasil belajar sangat tinggi, 9% (2 peserta didik) 

memiliki hasil belajar tinggi, 21% (5 peserta didik) memiliki hasil belajar sedang, 9% (2 peserta 

didik) memiliki hasil belajar rendah. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui hasil tes belajar peserta didik kelas XI Matematika 

TL 6 SMA Negeri 9 Makassar diketahui terjadi peningkatan pada hasil belajar matematika pada 

materi fungsi yaitu fungsi rasional dan fungsi akar dalam memodelkan fungsi tersebut. 

Pengimplementasian pendekatan TaRL terintegrasi KSE telah meningkatkan hasil belajar 

peserta didik yang ditunjukkan pada jumlah peserta didik dengan kriteria mahir pada pra siklus 

hanya 39% (9 peserta didik) dan meningkat menjadi 70% (16 peserta didik) pada siklus 1 dan 

2. Kemudian, peserta didik dengan hasil belajar kategori sangat tinggi dengan rentang nilai 85-

100 juga meningkat untuk setiap siklus, yaitu  4% (1 peserta didik) pada pra siklus, 30.5% (7 

peserta didik) pada siklus 1, dan 61% (14 peserta didik) pada siklus 2. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pengimplementasian pendekatan TaRL terintegrasi KSE dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik.  Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Buli (2018) yang menunjukkan bahwa pendekatan TaRL yang memperhatikan 

perbedaan kemampuan kognitif peserta didik dan mengintegrasikan aspek sosial dan emosional 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. Hal ini 

didukung oleh Collaborative for Academic, Social, and Emotional Learning (CASEL) (2015) 

yang menunjukkan bahwa peserta didik yang memiliki keterampilan sosial dan emosional yang 

baik cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih tinggi, hubungan yang lebih baik dengan 

teman sebaya dan guru, serta memiliki sikap yang lebih positif terhadap sekolah. Selain itu, 

penelitian ini juga diperkuat dengan sesuainya penelitian tentang penerapan pendekatan 

Teaching at the Right Level (TaRL) yang dapat meningkatakan hasil belajar peserta didik 

(J.Peto, 2022). 

 

PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian Implementasi Pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) 

Terintegrasi Kompetensi Sosial Emosional (KSE) untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika Peserta didik yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

matematika peserta didik kelas XI Matematik TL 6 SMA Negeri 9 Makassar mengalami 

peningkatan yang pada pra tindakan terdapat 39% (9 peserta didik) memiliki kriteria mahir dan 

pada siklus 1 dan 2 masing-masing 70% (16 peserta didik) yang berkriteria mahir. Dengan rata-

rata hasil belajar matematika peserta didik untuk masing-masing siklus adalah 55 untuk pra 

siklus,70 untuk siklus 1, dan 80 untuk siklus 2.  
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